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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Kemacetan merupakan permasalahan klasik transportasi darat di 

Indonesia yang terjadi hampir disetiap hari apalagi pada saat hari libur dan 

puncaknya adalah pada waktu arus mudik Hari Raya Idul Fitri. Kondisi seperti ini 

selalu terjadi setiap tahunya hingga saat ini. Salah satu penyebab dari terjadinya 

kemacetan lalu lintas di Indonesia adalah adanya perlintasan Kereta Api dan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut pemerintah Indonesia membangun jalur 

transportasi tidak sebidang lintas atas (overpass) yang melintas diatas jalan KA. 

Diantara sekian banyak pembangunan overpass perlintasan Kereta Api di 

Indonesia salah satunya adalah yang berlokasi di Kesambi Kecamatan Margasari 

Kabupaten tegal melalui Proyek Pembangunan Fly Over Kesambi yang dikerjakan 

pada tahun anggaran 2017. Adapun lokasi Proyek berada di Perlintasan KA 

Kesambi JPL 288, ruas jalan Prupuk – Bts. Kab. Tegal/Banyumas Km. PKL. 

108+850 Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah. 

Paket Proyek Pembangunan Fly Over Kesambi ini bernilai Rp 

58.716.900.000,_ (Lima Puluh delapan Miliar Tujuh Ratus Enam Belas Juta 

Sembilan Ratus Ribu Rupih) dengan jenis penanganan berupa Jembatan dengan 

panjang bentang 50,80 m, lebar 11,80 m, jumlah bentang satu, jumlah Abutmen 

dua, type pondasi Bored pile Diameter 1000 mm, type Girder memakai PCI girder 

tinggi 2,30 m dan struktur oprit menggunakan beton Ringan UCS 800 dan 2.000 

kPa. Waktu pelaksanaanya ditentukan selama 180 (Seratus Delapan Puluh) hari 

kalender (23 Desember 2016 – 20 Juni 2017).   

Faktor yang diduga mempengaruhi optimalisasi pelaksanaan dan fungsi  

proyek pada pelaksanaan Proyek Pembangunan Fly Over Kesambi ini diantaranya 

adalah pemakaian  material timbunan opritnya dengan beton ringan mortar busa 

tidak dengan timbunan tanah. Ketinggian oprit Fly over yang mencapai 9.00 m 

memerlukan pemilihan matial timbunan yang menjamin kekuatan dan ketahanan 

konstruksi serta effektif dan  effisien dari segi waktu dan  biaya. Penggunaan 

beton ringan mortar busa sebagai bahan untuk timbunan jalan dan jembatan di 
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Indonesia tergolong baru akan tetapi mulai banyak diterapkan dikarenakan banyak 

manfaat dan keuntungan yang diperoleh. 

Untuk memperoleh informasi lebih banyak tentang keuntungan dan 

kerugian penggunaan beton ringan mortar busa sebagai material timbunan oprit 

jembatan dilakukan penelitian ini dengan judul penelitian “KOMPARASI  

PENGGUNAAN BETON RINGAN MORTAR BUSA DENGAN  TANAH 

UNTUK BAHAN TIMBUNAN OPRIT  JEMBATAN”.  

Dengan semakin banyaknya pembangunan Fly Over di Indonesia dimana 

dalam pembuatanya selalu dilengkapi Oprit jembatan maka ke depan material 

timbunan beton ringan mortar busa akan menjadi alternatif yang dipilih. Kondisi 

tersebut meyakinkan peneliti bahwa penelitian yang dilakukan akan memiliki nilai 

yang penting, strategis dan bermanfaat.  

1.2.  Perumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut diatas ada beberapa aspek yang bisa ditinjau 

keuntunganya dan kerugianya penggunaan timbunan dengan beton ringan mortar 

busa dibandingkan penggunaan timbunan konvensional dengan tanah yang 

dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Fly Over Kesambi ini. Diantaranya 

adalah ; aspek methode pelaksanaan dan material,  aspek kekuatan,  serta aspek 

biaya.  

Permasalahan yang perlu dikaji lebih detail dalam penelitian ini apa saja 

oleh peneliti dibuat rumusan  sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Methode Pelaksanaan pekerjaan timbunan oprit jembatan 

menggunakan material beton ringan mortar busa dan material tanah urugan 

pilihan ? 

2. Berapa perbedaan kekuatan timbunan oprit jembatan dengan menggunakan  

material Beton ringan mortar busa dibandingkan dengan urugan pilihan ? 

3. Berapa perbedaan biaya dengan material Beton ringan mortar busa 

dibandingkan dengan tanah ? 

4. Apa saja keuntungan dan kerugian penggunaan material Beton ringan mortar 

busa dibandingkan dengan tanah ? 
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1.3.  Batasan Masalah 

Adapun  batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Penelitian ini dilakukan di Kesambi, Prupuk Selatan, Kecamatan Margasari, 

Kabupaten Tegal. 

b. Data yang diambil adalah pekerjaan Proyek Pembangunan Fly Over Kesambi  

di Kabupaten Tegal pada tahun anggaran 2017. 

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui methode pelaksanaan, pekerjaan timbunan oprit jembatan 

menggunakan material Beton Ringan Mortar Busa dibandingkan dengan 

material tanah urugan pilihan  (konvensional)  pada oprit jembatan 

2. Untuk mengetahui Kekuatan timbunan dengan  Beton Ringan Mortar Busa 

dibandingkan dengan menggunakan timbunan dengan tanah (konvensional)  

pada oprit jembatan 

3. Untuk mengetahui perbandingan biaya antara materian Beton Ringan Mortar 

Busa dengan Tanah urugan pilihan untuk oprit jembatan. 

4. Untuk mengetahui keuntungan dan kerugian menggunakan Beton Ringan 

Mortar Busa dibandingkan menggunakan timbunan dengan tanah 

(konvensional) untuk oprit jembatan 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

sebagai berikut : 

a. Sebagai bahan studi tentang keuntungan dan kerugian penggunaan timbunan 

dengan beton ringan mortar busa dibandingkan timbunan dengan tanah. 

b. Dapat mengetahui sejauh mana manfaat penggunaan beton ringan mortar 

busa untuk timbunan oprit jembatan. 

c. Mengetahui keberhasilan penggunaan beton ringan mortar busa untuk 

timbunan oprit jembatan. 
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d. Memberikan masukan kepada para pengguna jasa, penyedia jasa serta pihak-

pihak yang terkait langsung dengan pengelolaan proyek peningkatan jalan 

dan jembatan maupun proyek konstruksi, tentang penggunaan beton ringan 

mortar busa untuk timbunan oprit jembatan. 

1.6 . Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada paket pekerjaan Proyek Pembangunan Fly Over 

Kesambi  di Kabupaten Tegal yang dilakukan oleh Balai Besar Pelaksanaan Jalan 

Nasional VII Wilayah provinsi jawa tengah, yaitu :  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Peta Provinsi Jawa Tengah 

Gambar 1.1 Peta Provinsi Jawa Tengah 

Gambar 1.2 Peta Lokasi Proyek 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami hasil penelitian, maka digunakan 

sistematika penelitian tesis sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, lokasi, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat studi perpustakaan yang berkaitan dengan permasalahan 

yang sedang diteliti, hasil studi dikembangkan menjadi landasan teori yang akan 

menjadi dasar untuk menjawab permasalahan penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memuat uraian bentuk penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data, dan teknik analisa data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat tentang karakteristik dan deskripsi yang terkumpul, hasil 

penelitian, serta pembahasannya yang bersifat terpadu. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, serta saran-saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 


